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ABSTRAK 

Gaya bahasa ialah ciri khas penggunaan bahasa sebagai ungkapan ide 

penulis yang memiliki nilai keindahan, yang menggambarkan kepribadian penulis. 

gaya bahasa memiliki beberapa jenis. Gaya bahasa perbandingan metafora dan 

gaya bahasa perbandingan personifikasi merupakan bentuk jenis gaya bahasa 

yang digunakan peneliti untuk diteliti. Alasan peneliti memilih memfokuskan 

gaya bahasa perbandingan terutama gaya bahasa metafora dan gaya bahasa 

personifikasi peneliti menemukan banyak data tentang gaya bahasa metafora dan 

personifikasi dalam novel bergenre sejarah, karena dalam novel tersebut gaya 

bahasa digunakan sebagai wadah atau tempat ideologi agar adanya gaya bahasa 

suatu ideologi akan terlihat lebih halus. Novel Bumi Manusia merupakan novel 

bergenre sejarah yang mengandung gaya bahasa metafora dan gaya bahasa 

personifikasi sebagai wadah ideologi. Permasalahan yang terdapat dari ltar 

belakang adalah bagaimana penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa 

personifikasi yang terdapat dalam novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta 

Toer. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa 

perbandinga metafora dan gaya bahasa prbandingan personifikasi dalam novel 

Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan model analisis wacana kritis 

Fairclough. Objek penelitian berupa karya sastra, yakni novel Bumi Manusia 

karya Pramoedya Ananta Toer. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

mereduksi data. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah peneliti 

itu sendiri. Teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan model 

Miles and Huberman. Teknik pengujian dan kesahihan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Berdasarkan hasil terdapat 4 
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klasifikasi gaya bahasa metafora, yakni metafora antropomorfik/personifikasi, 

metafora binatang, metafora sinestesia serta metafora dari abstrak ke konkret. 

Sedangkan gaya bahasa personifikasi meiliki 5 klasifikasi, yakni personifikasi 

pendidikan, personifikasi patriotisme, personifikasi sarkastis, personifikasi 

ketidakadilan, dan prsonifikasi adjektiva. 

Ideologi yang terkandung dalam gaya bahasa perbandingan metafora dan 

gaya bahasa perbandingan personifikasi, yakni ideologi humanisme 

(kemanusiaan). Ideologi tersebut memfokuskan permasalahan kekuasaan, bentu-

betuk penindasan, serta memperjuangkan harkat dan martabat manusia pribumi 

dalam novel Bumi Manusia. Hal-hal yang diperjuangkan, yakni nyai, pendidikan, 

pribumi, dan keluarga. 

Kata kunci: Gaya Bahasa Perbandingan Metafora, Gaya Bahasa Perbandingan 

Personifikasi, dan novel Bumi Manusia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Karya sastra memiliki fungsi 

sebagai alat untuk menyampaikan 

pikiran-pikiran atau gagasan-gagasan 

biasanya berupa kehidupan sosial, 

budaya, politik, serta permasalahan-

permasalahan di lingkungan sekitar 

penulis. Menuangkan pikiran atau 

gagasan melalui karya sastra 

merupakan suatu upaya yang kreatif 

sebagai penulis. Upaya tersebut 

dilakukan sebagai salah satu langkah 

penulis mengajak pembaca untuk 

mendiskusikan masalah yang 

terdapat dalam kehidupan (Nyoman, 

2012, hal. 3). 

Karya sastra sebagai media untuk 

menuangkan ide atau gagasan 

penulis juga memiliki beberapa jenis. 

Berikut ini beberapa jenis karya 

sastra. a) Puisi; b) drama; c) novel; d) 

cerpen; e) syair 

Novel menurut Sudjiman (1998:53) 

adalah prosa rekaan yang 

menampilkan tokoh dengan latar dan 

rangkaian peristiwa yang telah 

tersusun. Novel ialah karya 

imajinatif yang menampilkan 

beberapa aspek kemanusiaan secara 

mendalam dengan penyajiaannya 

secara halus 

Novel memiliki dua unsur 

pembangun, yakni unsur pembangun 

ekstrinsik dan unsur pembangun 

instrinsik karya sastra (Nurgiyantoro, 

2010, hal. 23).  



 

 

dalam novel terdapat unsur 

pembangun lainnya, yakni unsur 

pembangun instrinsik. Terdapat 

beberapa jenis unsur intrinsik, salah 

satunya yaitu gaya bahasa. 

Gaya bahasa yang baik, haruslah 

memiliki tiga unsur sebagai berikut. 

Kejujuran, sopan-santun, dan 

menarik (Keraf dalam Tarigan, 2013, 

hal. 50).  

Penggunaan bahasa yang 

nyata selalu disusun sedemikian 

rupa, di dalam bahasa mengandung 

muatan kekuasaan serta suatu 

ideologi yang terdapat di dalam 

struktur kebahasaan (lihat Fowler, 

1986; Birch, 1996). Penghasil teks 

menggunakan sturktur kebahasaan 

untuk (1) mensistemalisasi, 

memodifikasi, dan meredupkan 

realitas, (2) sebagai pengatur ide atau 

tindakan orang lain, (3) memilah atau 

menggolongkan masyarakat atau 

peristiwa tertentu. Karena bahasa 

memiliki sifat yang tersembunyi, 

oleh sebab itu tugas analisi wacana 

ialah mengungkapkan ideologi yang 

terdapat dalam struktur bahasa 

menjadi lebih jelas bagi penikmat 

teks (Santoso, 2012, hal. 137). Dapat 

disimpulkan bahwa suatu bahasa 

tidak hanya terdiri dari struktur 

kebahasaan, namun suatu bahasa 

memiliki muatan tersembunyi suatu 

ideologi. Gaya bahasa bagian dari 

suatu bahasa, oleh sebab itu gaya 

bahasa juga digunakan sebagai alat 

tersembunyi suatu ideologi. 

Bahasa merupakan salah satu 

ciri sebuah ideologi, apabila bahasa 

digunakan untuk konsumsi publik. 

Terdapat lima catatan mengenai 

posisi ideologi dalam wacana publik. 

1) dalam wacana publik, ideologi 

pada dasarnya merupakan proses 

atau cara berpikir suatu kelompok 

atau individu yang dituangkan 

melalui bahasa; 2) melalui teks, 

ideologi digunakan sebagai alat 

untuk menutupi suatu kelemahan 

terhadap suatu realitas tertentu; 3) 

ideologi dalam wacana publik berisi 

tentang bagaimana seorang penulis 

yang bertolak belakang dengan 

pembacanya, dengan begitu biasanya 

teks yang dihasilkan berupa 

fenomena yang berkaitan dengan 

komunikasi sosial; 4) ideologi dapat 

diggunakan untuk mengatur suatu 

tatanan dalam masyarakat atau 

keadaan tertentu; 5) wacana publik 

mengkaji ideologi bahwa dalam 

sesuatu fakta yang saling 

berhubungan dan bersifat khusus 



 

 

akan berubah menjadi umum jika 

terus digunakan (Santoso, 2012, hal. 

138-139).  

Berdasarkan beberapa pernyataan, 

dapat disimpulkan bahwa ideologi 

dalam suatu kelompok atau individu 

tertentu berpengaruh dalam 

kehidupan dan pola pikir kelompok 

atau individu tertentu. Sama halnya 

dengan gaya bahasa, gaya bahasa 

biasanya digunakan sebagai nilai 

keindahan dalam suatu karya sastra. 

Gaya bahasa juga dapat digunakan 

sebagai wadah ideologi, karena 

dengan gaya bahasa sebuah ideologi 

akan terlihat lebih ringan. Tarigan 

(2013:6) Terdapat 60 jenis gaya 

bahasa yang dikelompokkan menjadi 

empat kelompok, dengan urutan 

sebagai berikut: (1) gaya bahasa 

perbandingan; (2) gaya bahasa 

pertentangan; (3) gaya bahasa 

pertautan; (4) gaya bahasa 

perulangan.  

Berdasarkan jenis-jenis gaya 

bahasa, peneliti memfokuskan gaya 

bahasa perbandingan terutama gaya 

bahasa metafora dan gaya bahasa 

personifikasi. Alasan peneliti 

memilih memfokuskan gaya bahasa 

perbandingan terutama gaya bahasa 

metafora dan gaya bahasa 

personifikasi peneliti menemukan 

banyak data tentang gaya bahasa 

metafora dan personifikasi dalam 

novel bergenre sejarah, karena dalam 

novel tersebut gaya bahasa 

digunakan sebagai wadah atau 

tempat ideologi agar adanya gaya 

bahasa suatu ideologi akan terlihat 

lebih halus.  

Novel Bumi Manusia merupakan 

novel roman bagian pertama dari 

Roman Tetralogi Buru (Bumi 

Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak 

Langkah, dan Rumah Kaca) yang 

merupakan latar belakang dari cikal 

bakal Nasional Indonesia di awal 

abad ke-20 karya Pramoedya Ananta 

Toer (1925-2006). Novel Bumi 

Manusia menceritakan tentang tokoh 

utama Minke merupakan aktor 

sekaligus kreator ialah manusia 

berdarah priyayi yang berusaha 

sekeras dan sekuat mungkin keluar 

dari lingkaran pupa kejawaannya 

untuk menjadi manusia yang bebas 

dan merdeka, namun di sisi lain 

membelah jiwa ke-Eropa-an yang 

merupakan simbol atau tanda dan 

patokan ketinggian dari pengetahuan 

dan perdaban. Peneliti memilih 

memfokuskan objek penelitian novel 

Bumi Manusia karena peneliti ingin 



 

 

mengetahui seberapa banyak gaya 

bahasa yang digunakan dalam novel, 

terutama penggunaan gaya bahasa 

perbandingan metafora dan gaya 

bahasa perbandingan personifikasi. 

Karena penggunaan gaya bahasa 

terutama gaya bahasa metafora dan 

gaya bahasa personifikasi merupakan 

gaya bahasa yang sering digunakan 

oleh penulis dalam karyanya 

terutama novel bergenre romance 

dan puisi. Selain itu 

gaya bahasa personifikasi. Setelah 

peneliti membaca novel ini, peneliti 

menemukan banyak gaya bahasa 

yang digunakan dalam novel Bumi 

Manusia, terutama gaya bahasa 

perbandingan metafora dan gaya 

bahasa perbandingan personifikasi 

Sebelum penelitian ini, terdapat 

penelitian sebelumnya yang 

mengkaji gaya bahasa perbandingan 

oleh Riana Dwi Lestari, dkk (2018) 

berjudul “Penggunaan Gaya Bahasa 

Perbandingan Pada Kumpulan 

Cerpen Mahasiswa”. Kemudian 

penelitian dilakukan oleh Dedeh Ayu 

Aden Prastika, dkk (2019) berjudul 

“Gaya Bahasa Perbandingan dan 

Penegasan Dalam Novel Kutukan 

Tanah Buton Karya Safarudin”. 

Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian saat ini terdapat 

pada objek kajian penelitian. 

beberapa penelitian terdahulu 

menggunakan objek kajia penelitian 

berupa cerpen, sedangakn penelitian 

saat ini menggunakan novel. 

Selanjutnya, perbedaan terdapat pada 

analisis gaya bahasa peneliti. Pada 

penelitian terdahulu, peneliti hanya 

menganalisis gaya bahasa sebagai 

bentuk keindahan suatu karya sastra. 

Sedangkan pada penelitian saat ini 

ingin memuktikan, bahwa gaya 

bahasa selain digunakan sebagai alat 

untuk mengindahkan suatu karya 

sastra, gaya bahasa dapat digunakan 

sebagai wada suatu ideologi. 

Persamaan yang dimiliki oleh 

penelitian terdahulu dan penelitian 

saat ini adalah menganalisis gaya 

bahasa perbandingan, serta beberapa 

penelitian terdahulu dan penelitian 

saat ini objek kajian penelitian 

berupa novel. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Dengan metode penelitian 

deskriptif, seorang peneliti sastra 

dituntut mengungkapkan fakta-fakta 



 

 

yang tampak atau data dengan cara 

memberi deskripsi 

Metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau 

objek penelitian. Objek penelitian 

dalam karya sastra, meliputi novel, 

drama, cerpen, dan puisi (Nawawi 

dalam Siswantoro, 2016, hal. 56). 

Guna mengkaji gaya bahasa 

perbandingan metafora dan gaya 

bahasa perbandingan personifikasi 

dapat digunakan sebagai piranti suatu 

ideologi, makan jenis penelitian ini 

menggunakan model analisis wacana 

kritis Fairclough, yakni  

deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi 

Data adalah sumber informasi yang 

akan diseleksi sebagai bahan analisis. 

Oleh karena itu, kualitas dan 

ketepatan pengambilan data 

tergantung pada ketajaman 

menyeleksi yang dipandu oleh 

penggunaan konsep atau teori 

(Siswantoro, 2016, hal. 70).  

Data yang digunakan berupa kutipan-

kutipan kalimat dalam novel Bumi 

Manusia karya Pramoedya Ananta 

Toer yang mengandung gaya bahasa 

metafora dan gaya bahasa 

personifikasi. Sumber data 

merupakan bahan yang akan diteliti 

dalam suatu penelitian. Sumber data 

penelitian ini adalah novel Bumi 

Manusia karya Pramoedya Ananta 

Toer.  

Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data denga 

mereduksi data. Langkah-langkah 

dalam mereduksi data sebagai 

berikut. (1)Meyiapkan lembar 

pengumpulan data; (2) Menyeleksi 

data; (3) Memberi deskripsi; (4) 

Menarik kesimpulan; (5) 

Pengabsahan.  

Instrumen penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah 

peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai 

kunci utama dalam melakukan 

penelitian dengan cara berorientasi 

pada teks. Oleh karena itu, peneliti 

harus cermat dalam mencari data 

yang dibutuhkan. Selain itu, peneliti 

juga dibantu dengan tabel instrumen 

yang dapat digunakan peneliti untuk 

mencatat data yang ditemukan. 

Tujuan adanya instrumen pembantu 

ialah untuk membantu peneliti 

mempermudah dalam 

mengklasifikasikan hasil data yang 

ditemukan. 



 

 

Pada penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan peneliti 

menggunakan model Miles and 

Huberman. Teknik analisis data pada 

penelitian ini penulis menggunakan 

tiga prosedur perolehan data sebagai 

berikut. (a) Reduksi Data (Data 

Reduction); (b)Penyajian Data/ 

DisplayVerifikasi; (c) Data 

(Conclusions drowing/verifiying). 

Teknik pengujian dan kesahihan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi metode. 

Triangulasi metode merujuk kepada 

teknik pengabsahan data primer 

dengan cara megumpulkan data laiin 

yang sesuai berdasarkan metode lain 

(Siswantoro, 2016, hal. 80). 

 

3. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Gaya bahasa metafora 

merupakan perbandingan yang 

implisit antara dua hal yang berbeda. 

Gaya bahasa sering digunakan oleh 

para sastrawan sebagai alat untuk 

memperindah karyanya. Pada novel 

Bumi Manusia gaya bahasa metafora 

meruapak sala satu dari jenis gaya 

bahasa yang digunakan tidak hanya 

untuk memperindah suatu karya 

sastra, namun dapat digunakan 

sebagai sebuah piranti ideologi. 

Karena dalam novel Bumi Manusia 

gaya bahasa metafora digunakan 

untuk memperlembut makna ideologi 

dalam novel tersebut. Dalam novel 

Bumi Manusia menceritakan tentang 

ketertindasan serta kekuasaan 

pribumi pada zaman Hindia Belanda. 

Ideologi yang terkandung dalam 

novel Bumi Manusia, yakni 

humanisme (kemanusiaan), yang 

memfokuskan masalah kemanusiaan 

(penindasan, kekuasaan yang 

sewenang-wenang, 

ketidakberdayaan) serta upaya 

memperjuangkan harkat dan 

martabat rakyat Pribumi. 

Berdasarkan pengamatan terdapat 

tiga jenis gaya bahasa metafora yang 

digunakan. Berikut ini jenis-jenis 

metafora yang terdapat dalam novel 

Bumi Manusia. (1) Metafora 

bianatang menjelaskan tentang 

perbandingan analog yang 

menggunakan binatang atau bagian 

dari organ bianatang untuk 

mencerminkan dengan sesuatu yang 

lain. 

DATA 1 

Jadi benar aku diserahkan 

pada raksasa kulit putih 

berkulit biawak ini. Aku 

harus tabah, kubisikkan pada 

diri sendiri. Takkan ada yang 



 

 

menolong kau! Semua setan 

dan iblis sudah mengepung 

kau. 

Pada kutipan (1) bentuk fitur 

lingual metafora (sarkasme) 

digunakan untuk mengungkapkan 

ideologi (kekuasaan atau penindasan) 

dalam novel berdasarkan gaya 

bahasa metafora binatang, pada 

kutipan (1) bentuk metafora binatang 

ditandai dengan kalimat Jadi benar 

aku diserahkan pada raksasa kulit 

putih berkulit biawak ini 

menyatakan binatang, pada kutipan 

(1) Jadi benar aku diserahkan pada 

raksasa kulit putih berkulit biawak 

ini. Menjelaskan bahwa, pengarang 

menceritakan bahwa tokoh Sanikem 

(Nyai Ontosoroh) digunakan sebagai 

alat tukar atau alat jual  beli ayahnya 

yang gila jabatan untuk dinikahkan 

dan menjadi gundik/selir seorang 

Eropa pemilik perusahaan pertanian. 

Agar sang ayah mendapatkan jabatan 

tinggi dalam perusahaan serta hanya 

dibeli dengan beberapa gulden. 

 (2) Sinestesia merupakan suatu 

pemindahan atau pengalihan. Mulai 

dari pengalihan pengalaman satu ke 

pengalaman yang lainnya. atau dari 

gagasan dan tanggapan satu ke 

gagasan dan tanggapan yang lainnya. 

sinestesia biasanya bersangkutan 

dengan alat indra digunakan untuk 

objek atau konsep tertentu, yang 

biasanya dibandingan dengan indra 

tertentu. 

DATA 2 

Pemuda itu tidak menyambut 

aku—pemuda Pribumi—

lirikannya tajam menusuk. 

Aku mulai gelisah. Tahu 

sedang memasuki awal babak 

permainan. Kalau dia 

menolak Suurhof akan 

tertawa, dan dia akan tunggu 

aku merangkak ke jalan raya 

dalam halauan Darsam. Dia 

belum menolak, belum 

mengusir. Sekali saja 

bibirnya bergerak 

menghalau—God, ke mana 

mesti aku sembunyikan 

mukaku? Tapi tidak, 

mendadak ia tersenyum 

mengulurkan tangan: 

 

Pada kutipan (2) bentuk fitur 

lingual metafora sarkasme yang 

digunakan untuk menunjukkan suatu 

ideologi (kekuasaan atau penindasan) 

dalam novel berdasarkan gaya 

bahasa metafora sinestesia, pada 

kutipan (2) metafora sinestesia 

ditandai dengan kata lirikannya 

tajam menusuk, pada kutipan (2) 

lirikannya tajam menusuk 

dijelaskan bahwa Robert Mellema 

kakak merupakan seorang keturuna 

Indo-Belanda yang membenci 

pribumi. Karena pada zaman 

kolonial Belanda mayoritas orang-



 

 

orang pribumi dianggap rendah, 

dianggap budak, serta tak 

bermartabat. Hal itu disebabkan 

karena kekuasaan dan perbedaan 

kulit yang dimiliki oleh orang-orang 

pribumi. 

(3) Metafora abstrak ke konkret 

menjelaskan tentang dari suatu yang 

abstrak menjadi sesuatu yang nyata 

dan lebih jelas. Berikut ini penjelasan 

serta contoh data dari metafora 

abstrak ke konkret. 

DATA 3 

“Ahoi, si philogynik mata 

keranjang kita, buaya kita! 
Bulan mana sedang kau 

rindukan?” 

 

Pada kutipan (3) fitur lingual 

metafora sarkasme digunakan untuk 

menunjukkan suatu ideologi 

(penindasan atau kekuasaan) dalam 

novel berdasarkan metafora dari 

abstrak ke konkret, pada kutipan (3) 

bentuk metafora dari abstrak ke 

konkret ditandai dengan kalimat 

“Ahoi, si philogynik mata 

keranjang kita, buaya kita!, pada 

kutipan (3) “Ahoi, si philogynik 

mata keranjang kita, buaya kita!, 

kalimat tersebut dikatakan sebagai 

metafora sarkasme karena tokoh 

Robert Suurhof menghina tokoh 

Minke (seorang pribumi bertubuh 

pendek berkulit coklat tidak 

bermatabat)  adalah seorang yang 

suka memuja seorang dara cantik 

dari kalangan bangsawan, kaya, 

berkuasa, serta dianggap sebagai 

kekasih para dewa. Tokoh Robert 

meremehkan tokoh Minke karena 

mengagung-agungkan seroang dara 

yang cantik. 

Gaya bahasa personifikasi 

merupakan gaya bahasa yang 

melekatkan sifat manusia pada benda 

mati. Gaya bahasa personifikasi juga 

bentuk gaya bahasa yang digunakan 

sebagai piranti ideologi pada novel 

Bumi Manusia. Terdapat lima 

klasifikasi gaya bahasa personifikasi, 

yakni (1) pendidikan; (2) sarkastis; 

(3) ketidakadilan; (4) patriotisme; 

dan (5) adjektiva  

 

(1) Pendidikan merupakan suatu 

usaha mendewasakan manusia 

melalui berbagai cara, seperti 

pelatihan dan pengajaran. Pelaihan 

berupa proses, cara, perbuatan 

mendidik. Pengajaran berupa 

memberikan ilmu pengetahuan.  

DATA 4 

Dalam hidupku, baru seumur 

jagung, sudah dapat kurasai: 

ilmu pengetahuan telah 

memberikan padaku restu 



 

 

yang tiada terhingga 

indahnya. 

 

Pada kutipan (4) fitur lingual 

metafora hiperbolis digunakan untuk 

mengungkapkan ideologi (penidasan 

atau kekuasaan) dalam novel 

berdasarkan gaya bahasa 

personifikasi pendidikan, pada 

kutipan (4) bentuk personifikasi 

pendidikan ditandai dengan kata  

ilmu pengetahuan telah 

memberikan padaku restu 

menyatakan pendidikan, pada 

kutipan (4) ilmu pengetahuan telah 

memberikan padaku restu. Karena 

pada saat zaman Hindia Belanda 

mayoritas manusia Pribumi tidak 

mengenal pendidikan dan tidak dapat 

menikmati pendidikan. Karena pada 

saat itu pendidikan seperti mimpi 

bagi manusia pribumi. Hanya 

keturunan Eropa Belanda, keturunan 

Indo-belanda atau campuran serta 

bangsawan yang mendapat 

pendidikan. Beruntung bagi manusia 

pribumi yang dapat merasakan 

pendidikan, walaupun harus dengan 

perjuangan keras 

(2) Sarkastis merupakan bentuk 

mengejek, menggunakan kata-kata 

pedas untuk menyakiti hai orang lain. 

Bentuk sarkastis, seperti cemoohan 

atau ejekan kasar. Sarkastis 

merupakan bentuk merendahkan 

individu atau kelompok dengan cara 

verbal. 

DATA 5 

Tentu kau bisa mengerti 

bagaimana sesak hidup ini 

mendegar itu. Sejak itu aku 

tak berani keluar rumah lagi. 

Setiap waktu mataku liar 

melihat ke ruang depan 

kalau-kalau ada tamu orang 

berkulit putih. Syukur tamu 

itu tak ada. 

 

Pada kutipan (5) fitur lingual 

metafora sarkasme digunakan untuk 

mengungkapkan ideologi (penidasan 

atau kekuasaan) dalam novel 

berdasarkan personifikasi sarkastis, 

pada kutipan (5) bentuk 

personifikasisarkastis ditandai 

dengan mataku liar menyatakan 

sarkastis, pada kutipan (5) dikatakan 

metafora sarkasme karena 

menunjukkan kata-kata kasar. Walau 

pun telah mendapatkan kasih sayang 

dan kedudukan tinggi di dalam 

rumah Nyai Ontosoroh. Minke 

sebagai seorang pribumi tetap 

memiliki sikap waspada. Karena 

walaupun anak seorag bangsawan 

dan dilindungi oleh seorang nyai 

yang dihormati. Minke tetap sorang 

pribumi yang selalu dianggap rendah 

oleh orang Belanda. 



 

 

 (3) Patriotisme merupakan bentuk 

atau sikap seseorang dengan 

melakukan segala-galanya untuk 

kemerdekaan atau kejayaan serta 

kemakmuran tanah air. Patriotisme 

juga sering disebut dengan cinta 

tanah air. Bangga serta memberikan 

sanjungan terhadap tanah air 

merupakan salah satu bentuk 

patriotisme. 

 

DATA 6 

Kata-katanya menyakitkan. 

Ya, setiap kali ujud Jawa 

disakiti orang luar, 

perasaanku ikut tersakiti. 

Pada waktu ketidaktauan dan 

kebodohan Jawa disinggung, 

aku merasa sebagai orang 

Eropa. Begitulah pesan-pesan 

yang menimbulkan banyak 

pikiran itu, aku bawa serta ke 

dalam hati, aku bawa serta ke 

dalam kereta cepat, yang 

membawa kau kembali ke 

Surabaya 

 

Pada kutipan (6) metafora hiperbolis 

yang digunakan untuk 

mengungkapkan ideologi 

(penindasan atau kekuasaan) dalam 

novel berdasarkan personifikasi 

patriotisme, pada kutipan (6) bentuk 

personifikasi ditandai dengan setiap 

kali ujud Jawa disakiti orang luar, 

perasaanku ikut tersakiti, pada 

kutipan (6) ketidaktahuan manusia 

Pribumi terutama Pribumi Jawa 

terhadap ilmu pengetahuan, 

perbedaan warna kulit, serta 

kemiskinan pribumi bagi orang 

Belanda. Hal tersebut menjadi 

parameter kolonial Belanda untuk 

menghina dan merendahkan pribumi. 

Hal tersebut membuat tokoh Minke 

menjadi semangat untuk 

 (4) Sebuah kata yang digunakan 

untuk menyatakan sifat atau keadaan 

hal, baik berupa benda mati, tempat, 

makhluk hidup, waktu, atau lainnya. 

adjektiva biasanya digunakan untuk 

menjelaskan keadaan. 

DATA 7 

Jean takkan mungkin mampu 

melayani kebawelan mereka. 

Ada saja perubahan yang 

mereka kehendaki agar 

lukisan yang lebih sesuai 

dengan anggapan mereka 

sendiri. Dan itulah 

pekerjaanku—pekerjaan berat 

meyakinkan mereka: 

pelukisnya adalah pelukis 

besar Prancis. Cukup jadi 

jaminan akan keabadiannya, 

lebih abadi dari pemesannya 

sendiri. Atau diubah lagi, 

keabadiannya akan rusak dan 

akan jadi potret kini biasa. 

Kebawelan paling gigih 

selamanya datang dari 

pemesan wanita. Beruntung 

aku banyak mendengar 

keterangan dari jean sendiri: 

wanita lebih suka mengabdi 

pada kekinian dan gentar 

pada ketuaan; mereka 

dicengkam oleh impian 



 

 

kemudaan yang rapuh itu 

dan hendak bergayutan 

abadi pada kemudian mimpi 

itu. Umur sungguh aniaya 

bagi wanita. Maka juga setiap 

kebawelan wanita harus 

dilawan kebawelan yang lain: 

lukisan ini adalah warisan 

terbaik untuk anak-anak 

Mevrouw, bukan semata-

mata untuk Mevrouw. 

 

Pada kutipan (7) fitur lingual 

metafora lebih intensif yang 

digunakan untuk menunjukkan 

ideologi (penindasan atau kekuasaan) 

dalam novel berdasarkan adjektiva, 

pada kutipan (7) bentuk personifikasi 

adjektiva ditandai dengan 

Kebawelan paling gigih selamanya 

datang dari pemesan wanita.; 

mereka dicengkam oleh impian 

kemudaan yang rapuh itu dan 

hendak bergayutan abadi pada 

kemudian mimpi itu, pada kutipan 

(7) Perempuan yang hanya dianggap 

tidak layak dan dipandang tidak adil 

serta tidak memiliki kesetaraan 

dengan perempuan pada zaman 

kolonial. Mereka hanya dapat 

mengandalkan tubuh dan 

kecantikannya. 

(5) Ketidakadilan bentuk suatu 

penindasan. Ketidakadilan 

merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok sosial 

yang memihak salah satu dari dua 

pihak dan melakukan perbuatan 

sewenang-wenang. 

 

DATA 8 

“Tadinya terpikir olehku 

untuk membawa ke rumah 

sakit jiwa. Ragu, Ann. 

Pendapat orang tentang kau, 

Ann. Bagaimana nanti kalau 

ayahmu ternyata memang gila 

dan oleh hukum ditaruh onder 

curateele? Seluruh 

perusahaan, kekayaan dan 

keluarga akan diatur seorang 

curator yang ditunjuk oleh 

hukum. Mamamu, hanya 

perempuan Pribumi, akan 

tidak mempuanyai sesuatu 

hak atas semua, juga tidak 

dapat berbuat sesuatu untuk 

anakku sendiri, kau, Ann. 

Percuma saja kana jadinya 

kita berdua membanting 

tulang tanpa hari libur ini. 

Percuma aku telah 

melahirkan kau, karena 

hukum tidak mengakui 

keibuanku, hanya karena aku 

Pribumi dan tidak kawin 

secara syah. Kau mengerti?” 

 

Pada kutipan (8) fitur lingual 

metafora sarkasme digunakan untuk 

mengungkapkan ideologi (penindasa 

atau kekuasaan) dalam novel 

berdasarkan personifikasi 

ketidakadilan, pada kutipan (8) 

bentuk personifikasi ketidakadilan 

ditandai dengan hukum tidak 

mengakui keibuanku  , pada kutipan 



 

 

(8) Menjelaskan bahwa walaupun 

Nyai Ontosoroh seorang selir atau 

gundik yang terhormat. Namun dia 

tetap seorang pribumi, seorang 

gundik belian yang tetap dipandang 

rendah dimata Belanda. Oleh karena 

itu, hukum Belanda tidak akan 

pernah beranggapan bahwa Nyai 

Ontosoroh merupakan ibu yang sah, 

walaupun kedua anaknya lahir dari 

rahimnya. 

gaya bahasa metafora 

merupakan gaya bahasa yang 

digunakan untuk membandingkan 

dua hal yang berbeda, yang terdapat 

di kehidupan sehari-hari. Memiliki 

tiga konsep, yakni ide, ekspresi 

linguistik, dan gaya komunikasi. 

Gaya bahasa metafora dapat dianalisi 

melalui unsur ataupun struktur 

kalimat. Gaya bahasa personifikasi 

merupakan gaya bahasa yang 

digunakan untuk memberikan sifat 

manusia kepada benda mati. 

Ideologi merupakan aturan atau 

konsep atau ide atau prinsip suatu 

kelompok atau individu. Dalam 

karya sastra ideologi biasanya 

disampaikan melalui gaya bahasa. 

Karena gaya bahasa merupakan cara 

pengungkapan ide, pikiran, gagasan, 

serta perasaan yang digunakan oleh 

penulis 

Melalui gaya bahasa suatu 

ideologi terlihat lebih ringan. Selain 

itu suatu ideologi membutuhkan alat 

komunikasi. Gaya bahasa bukan 

hanya sebagai sistem bunyi yang 

memiliki makna, melainkan memiliki 

fungsi untuk menyalurkan gagasan 

dan ide. Contoh gaya bahasa yang 

dapat digunakan sebagai wadah 

ideologi adalah gaya bahasa 

perbandingan metafora gaya bahasa 

perbandingan personifikasi. 

Fitur lingual yang terdapat 

dalam data, yakni fitur lingual 

metafora. Metafora merupakan 

ungkapan kebahasaan yang 

maknanya diprediksi secara langsung 

dari lambang yang dipakai karena 

dalam makna tersebut terdapat 

ungkapan makna kebahasaan 

(Wahab dalam Satoso, 2012:145). 

Salah satu bentuk dari metafora 

seagai fitur lingual adalah metafora 

(sarkasme), arti dari metafora 

(sarkasme) adalah pengungkapan 

kebahasaan menggunakan kata-kata 

kasar, ejekan, serta cemoohan yang 

digunakan untuk menyakiti orang 

lain. Metafora (sarkasme) untuk 

mengejek individu atau kelompok, 



 

 

bahkan sering digunakan untuk 

menyakiti hati orang lain atau 

sebagai bentuk merendahkan diri 

individu atau kelompok dalam 

bentuk verbal. Namun pada 

penelitian kali ini fitur lingual 

metafora (sarkasme) digunakan 

sebagai bentuk memperjuangkan hak 

dan keadilan yang harus didapat oleh 

setiap individu atau kelompok 

pribumi atas deskriminasi yang 

didapat dari bangsa Eropa di tanah 

air sendiri.  

Gaya bahasa pada analisis 

karya sastra memberikan efek 

memperindah cerita dalam novel. 

Selain memberikan efek 

memperindah, gaya bahasa juga 

mencerminkan ideologi dalam novel 

gaya bahasa pada novel. Gaya bahasa 

dapat digunakan sebagai wadah suatu 

ideologi serta menjadikan suatu 

iedologi lebih lembut dan tak terihat. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasakan pembahasan yang 

tekah dijelaskan dan dijabarkan 

sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Bahasa Perbandingan 

dalam novel Bumi Manusia Karya 

Pramoedya Ananta Toer meliputi 

gaya bahasa perbandingan metafora 

dan gaya bahasa perbandingan 

personifikasi yang dapat digunakan 

sebagai wadah suatu ideologi.  Data 

gaya bahasa perbandingan metafora 

dan gaya bahasa perbandingan 

personifikasi yang diperoleh dari 

novel Bumi Manusia Karya 

Pramoedya Ananta Toer masing-

masing gaya bahasa memiliki 

beberapa klasifikasi. Pertama, gaya 

bahasa perbandingan metafora 

memiliki empat klasifikasi, yakni 

metafora antropomorfik, metafora 

binatang, metafora sinestesia, dan 

metafora dari abstrak ke konkret. 

Kedua, gaya bahasa perbandingan 

personifikasi memiliki lima 

klasifikasi, yakni personifikasi 

pendidikan, personifikasi 

patriotisme, personifikasi 

ketidakadilan, personifikasi sarkastis, 

dan personifikasi adjektiva. 
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